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ABSTRAK 

Nama  : Natasya Tria Anggraini  

Nim  : 210213046 

Prodi  : Bimbingan Konseling  

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan  

Judul  : Pengembangan Media Buku harian sebagai upaya mengembangkan  

    Kecerdasan Emosional siswa SMP Negeri 8 Banda Aceh 

Tebal Skripsi : 63 halaman 

Pembimbing : Fatimah Ibda, M.Si., Ph.D 

 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 

mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 

orang lain dan kemampuan untuk membina hubungan baik dengan orang lain. Namun, 

masih banyak siswa yang memiliki kecerdasaan emosional yang rendah tidak mampu 

mengelola emosinya sendiri, menjadi seorang yang pemarah, tidak ada rasa empati 

terhadap perasaan sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, dengan memberikan 

media buku harian dapat menjadikan siswa untuk dapat melatih emosi, memahami 

emosi dan dapat mengenali dirinya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media buku harian emosi untuk kecerdasan emosional siswa dan 

untuk mengetahui kelayakan media buku harian untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan model 4-D (Four-D) yang terdiri dari defini (pendefinisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan), dessimination (penyebaran). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, validasi media buku harian di validasi oleh ahli media 

memperoleh hasil persentase kelayakan rata-rata sebanyak 95,7% dengan kategori 

“sangat layak” dan validasi media buku harian di validasi oleh ahli materi memperoleh 

hasil persentase kelayakan rata-rata sebanyak 97,4% dengan kategori “sangat layak”. 

Sedangkan untuk respon siswa memperoleh persentase 92,6% dengan kategori sangat 

layak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media buku harian sangat layak 

digunakan dalam proses layanan BK untuk mengembangkan kecerdasan emosional 

dalam kalangan siswa. Diperlukan uji coba dilapangan penggunaan buku harian untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa.  

Kata Kunci : Media Buku Harian, Kecerdasan Emosional, Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa. Masa remaja terdiri atas masa remaja awal, masa remaja pertengahan 

dan masa remaja akhir. Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan 

individu dengan tahap perkembangan masa remaja awal dengan rentan usia 

antara 11 sampai 14 tahun. Pada masa ini, siswa mulai mengalami banyak 

perubahan mulai dari anatomis, fisiologis, fungsi emosional dan intelektual 

serta hubungan sosial. Perubahan yang terjadi kerap menimbulkan berbagai 

konflik bagi dirinya dan orang-orang di sekitarnya, seperti permasalahan sosial. 

Hal ini dikarenakan mereka sedang dalam tahap pencarian jati diri. Sehingga 

perlu adanya pengawasan yang ketat oleh orang tua, guru dan masyarakat. 

 Menurut Bloom menyatakan bahwa bentuk perilaku yang harus 

dirumuskan dalam tujuan pendidikan dapat digolongkan ke dalam tiga bidang, 

yaitu bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Bidang kognitif meliputi tujuan 

pendidikan yang terkait dengan kemampuan intelektual. Bidang afektif 

berkaitan dengan sikap, nilai-nilai dan apresiasi. Sedangkan, bidang 

psikomotorik berkaitan dengan semua tingkah laku yang menggunakan syaraf 

dan otot badan.1 Dari penjelasan tersebut, bahwa tujuan pendidikan tidak hanya 

fokus dalam mengembangkan kecerdasan intelektualnya melainkan juga 

berfokus dalam mengembangkan kecerdasan emosional.  

Keadaan emosi remaja berada pada periode badai dan tekanan yaitu 

suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi yang mengakibatkan perubahan 

fisik dan hormonal. Tingginya tekanan emosi juga dipengaruhi oleh tuntutan 

sosial dan keinginan remaja untuk mandiri.2 Memasuki tahap remaja, siswa 

 
1Nadya Ghassani Amelia, Pengembangan Media Buku Harian Sebagai Upaya Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Pada Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar, Universitas Pendidikan Indonesia, (2021). 
2Ginanjar Waluyo Jati dan Nono Hery Yoenanto, Kecerdasan Emosional Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Ditinjau Dari Faktor Demografi, Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan 

Vol. 2 No. 02 (2013), h. 110. 
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diharapkan dapat menyesuaikan diri di keluarga maupun di lingkungan sekolah. 

Namun, hal tersebut menjadi suatu tantangan bagi mereka, terutama dalam 

berbaur dengan teman sebaya di sekolah. Sehingga banyak siswa di sekolah 

yang mengalami konflik sosial seperti kurang berkomunikasi sehingga kurang 

mampu bergaul dengan orang-orang disekitarnya, sulit mengontrol emosi, tidak 

ada rasa empati terhadap sekeliling dan tidak ada kesadaran diri, tidak memiliki 

pengusaan diri, cenderung menjadi orang yang pemarah, tidak dapat 

memotivasi diri sendiri, kurang peka terhadap perasaan diri sendiri dan orang 

lain. siswa tersebut menunjukan perilaku rendahnya kecerdasan emosional.3 

Sehingga hal tersebut berpengaruh pada prestasinya yang menurun. Salah satu 

faktor yang dapat menjadi penyebab kurang berkembang kecerdasan emosional 

siswa adalah kurangnya upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional. 

Rasa cemas dan gelisan dalam mengendalikan emosi pada diri menjadi 

batu sandungan yang besar bagi seorang diri remaja. Dalam dunia pendidikan, 

kemampuan siswa tidak hanya diukur seberapa besar IQ (Intelligence Quotient) 

yang dimiliki siswa namun juga melihat seberapa besar EQ (Emotional 

Quotient) yang dimiliki siswa untuk menjadikan siswa tersebut menjadi siswa 

yang diharapkan.4 Sehingga siswa perlu dibimbing dan dibina dalam kecerdasan 

emosionalnya dikarenakan kecerdasan emosional sangat berpengaruh terhadap 

perilaku siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam menanamkan 

kecerdasan emosional pada diri siswa yaitu dengan mengembangkan 

kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional pada siswa dapat menjadikan 

siswa mampu berperilaku memotivasi diri sendiri, memiliki kesadaran diri, 

mampu mengendalikan emosi, serta memiliki rasa empati terhadap sekeliling 

dan keterampilan sosial.  

Kecerdasan emosi adalah istilah yang dipopulerkan Daniel Goleman. 

Menurut Goleman kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang mengatur 

 
3 Monty P. Satiadarma, dkk. Mendidik Kecerdasan, Jakarta, (2003). 
4 Khairul Bariyyah, et,.all, Kecerdasan Emosi Siswa Ditinjau dari Jenis Kelamin dan Jenjang 

Kelas, Jurnal Penelitian Guru Indonesia, Vol. 4 No 2, (2019), h.69. 
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kehidupan emosinya dengan intelegensi (to menage our emotional life with 

intellegenece), menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the 

appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran 

diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati diri dan keterampilan sosial.5 

Menurut Salovey dan Mayer kecerdasan emosi adalah kemampuan 

untuk merasakan emosi, menerima dan membangun emosi dengan baik, 

memahami emosi dan pengetahuan emosional sehingga dapat meningkatkan 

perkembangan emosi dan intelektual.6 

Dengan kata lain kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami dan mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina 

hubungan (kerjasama) baik dengan orang lain.7 Individu yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional yang lebih baik, dapat menjadi lebih terampil dalam 

menenangkan dirinya dengan cepat, lebih terampil dalam memusatkan 

perhatian, lebih baik dalam berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam 

memahami orang lain dan untuk kerja akademis disekolah lebih baik.8 

Sebaliknya siswa yang tidak memiliki kecerdasan emosional biasanya tidak 

dapat memahami dirinya, sulit mengontrol emosinya, tidak ada rasa empati.  

Individu yang memiliki kecerdasaan emosional yang rendah tidak 

mampu mengelola emosinya sendiri, menjadi seorang yang pemarah, tidak ada 

rasa empati terhadap perasaan sendiri maupun orang lain, egois, berorientasi 

pada kepentingan sendiri dan kepuasan pribadi terkadang merasa puas bila 

mampu menghina dan mengalahkan orang lain, mudah tersinggung, 

keterampilan interpersonal yang buruk. Hal ini dapat menimbulkan konflik 

serius baik konflik antar siswa maupun siswa dengan guru, di mana siswa 

 
5 Darmadi, Pengaruhkecerdasan Emosional Diri Danprestasi Terhadap Efikasi Guru Yang 

dimoderasi Budaya Organisasi, Program Pascasarjana, Universitas Stikubank Semarang, h.2. 
6 Lisda Rahmasari, Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan, Majalah Ilmiah Informatika, Vol. 3 No. 1, (2012). 
7 Khairul Bariyyah, et., all, Kecerdasan Emosi Siswa Ditinjau dari Jenis Kelamin dan Jenjang 

Kelas, h. 69. 
8 Azis, Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP 

Negeri 1 Kapontori, Journal of Mathematics and Mathematics Education, Volume 3, No. 2, (2021), h.83. 
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dengan kecerdasan emosional yang rendah cenderung sulit mengontrol emosi 

dirinya. Apabila hal ini dibiarkan terus menerus maka akan menghambat 

perkembangan emosi siswa. Siswa-siswa inilah yang perlu mendapat bimbingan 

serta binaan yang lebih oleh pihak sekolah. 

Salah satu usaha sekolah dalam membina dan membimbing karakter 

siswa adalah dengan mengadakan program bimbingan dan konseling oleh 

Lembaga Bimbingan Konseling (BK) bagi seluruh siswa, terutama siswa yang 

membutuhkan pengawasan khusus. Guru BK sering kali dianggap hanya 

sebagai polisi sekolah. Namun hal tersebut bertolak belakang dengan peran BK 

yang merupakan suatu lembaga bimbingan di sekolah yang membantu siswa 

dalam mengekspresikan emosi. Lembaga ini menjadi tempat yang aman bagi 

setiap siswa untuk membuka diri tanpa was-was akan privacy-nya.9  

Namun, untuk membuat siswa mau membuka diri bukanlah hal yang 

mudah bagi setiap guru termasuk guru BK. Ketidakmampuan siswa remaja 

dalam berekspresi dan berkomunikasi dengan baik mengakibatkan siswa sulit 

menceritakan permasalahannya secara jujur. Sehingga proses konseling sering 

menjadi tantangan bagi guru BK. Kesulitan siswa dalam membuka diri menjadi 

hambatan besar bagi guru BK dalam membantu siswa menyelesaikan 

permasalahan yang dialaminya. Akibatnya, proses kenseling tidak dapat 

terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, guru BK diharapkan mampu 

melakukan berbagai inovasi dalam melaksanakan proses bimbingan dan 

konseling, sehingga proses konseling mampu menjadi salah satu jalan keluar 

terbaik untuk mewujudkan ketertiban pelaksanaan pembinaan karakter serta 

pemecahan masalah bagi siswa. Inovasi yang diberikan diharapkan mampu 

membuat proses konseling menjadi lebih efektif, misalnya seperti pengadaan 

media sebagai alat penyalur komunikasi dalam konseling. 

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio 

visual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, 

didengar dan dibaca. Apapun batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala 

 
9 Farid Hasyim.,dkk, Bimbingan Konseling Religius, (yogyakatra:Ar-Ruzz Media,2017), h.88. 



5 
 

 
 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.10 

Berbagai macam media yang digunakan dalam konseling adalah menurut 

Tohirin yaitu salah satu teknik layanan informasi yang bisa dilakukan melalui 

media tertentu seperti alat peraga, media tulis, media gambar, poster dan media 

elektronik seperti radio, tape recorder, film, televisi, dan internet. Dengan kata 

lain, penyampaian informasi bisa melalui media nonelektronik dan elektronik.11 

Salah satu dari berbagai macam media yang dapat digunakan dalam proses 

konseling adalah buku harian. 

Buku harian adalah buku yang berisi catatan pribadi seseorang yang 

dituangkan dalam bentuk tulisan. Buku harian atau Diary juga sebagai buku   

catatan harian yang dibuat berisi catatan hal-hal yang dilakukan oleh pemiliknya 

sepanjang hari. Buku tersebut menjadi wadah untuk mengekspresikan diri yang 

ditulis secara sistematis, sehingga bacaan tersebut menjadi sarana bagi 

seseorang untuk menuliskan pengalaman, pemikiran dan emosi serta melatih 

kemampuan menulis.12 

Buku harian dalam mengembangan kecerdasan emosional hadir sebagai 

salah satu solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan ini. Media ini 

dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam merefleksikan pengalaman mereka 

sehari-hari, mengidentifikasi emosi, serta melatih emosional secara mandiri. 

Melalui aktivitas yang terstruktur dalam buku harian, siswa dapat secara 

bertahap mengekspresikan emosi dan pola empati yang sehat. 

 
10 Sapriyah., Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar, Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan FKIP, Vol. 2, No. 1, (2019), h. 470-477.  
11 Ahmad Zaini, et., all, Pentingnya Penggunaan Media Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Layanan Informasi, (2018). 
12 T. Aisyah Hasanah, Zariul Antosa, dan Eva Astuti Mulyani, Pengaruh Media Buku Harian 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal 

Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 10 No. 02, (2024), h. 252. 
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Buku harian akan memberikan kontribusi atau manfaat sebagai tempat 

siswa belajar lebih jujur terhadap diri sendiri dan belajar mengenali emosinya. 

Dapat leluasa mengungkapkan emosi dan isi hatinya. Buku harian juga memiliki 

kelebihan seperti dapat melatih kemampuan menulis dan berbahasa, melukiskan 

rasa amarah dan kecewa dalam bentuk tulisan, tempat menyimpan pengalaman 

dan mempertajam ingatan, dengan menulis buku harian dapat mengurangi 

stress. Manfaat dari menulis buku harian juga dapat menjernihkan pikiran, 

membantu memecahkan masalah, menimbulkan rasa ingin tahu dan melatih rasa 

kepekaan, terlatih untuk menyusun pemikiran secara runtun. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mirnawati yang berjudul 

“Pengaruh Kebiasaan Menulis Buku Harian Terhadap Kecerdasan Linguistik 

Pada Murid Kelas V SDN 07 Taukong Kecamatan Ulumanda Kabupaten 

Majene” menunjukkan bahwa tingkat kemampuan murid setelah diterapkan 

kebiasaan menulis buku harian berada pada kategori tinggi, 17 murid berada 

pada kategori tinggi dengan persentase 68%.13 Hal ini sejalan dengan yang 

penulis ingin jelaskan dalam penelitian ini, dimana media buku harian 

merupakan media yang dikembangkan untuk kecerdasan emosional siswa.    

 Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Dony Kurniawan yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Jurnal Harian Siswa Terhadap Peningkatan 

Pembiasaan Karakter Religius dan Disiplin” menunjukkan bahwa dari hasil 

analisis data observasi awal dan akhir pelaksanaan ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan jurnal harian siswa terhadap peningkatan pembiasaan karakter 

religius dan disiplin secara simultan atau bersama-sama.14 Hal ini sejalan 

dengan yang penulis ingin jelaskan dalam penelitian ini, perilaku siswa yang 

diharapkan bisa diterapkan kepada siswa.  

 
13 Mirnawati, Pengaruh Kebiasaan Menulis Buku Harian Terhadap Kecerdasan Linguistik Pada 

Murid Kelas V SDN 07 Taukong Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene, Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Makassar, (2018) h. 54-55. 
14 Dony Kurniawan, Pengaruh Penggunaan Jurnal Harian Siswa Terhadap Peningkatan 

Pembiasaan Karakter Religius Dan Disiplin, Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan 

Dan Hasil Penelitian, Vol 7, No 3, (2021), h.139-140. 
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Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi selama peneliti melakukan 

PLP (Pengenalan Lapangan Persekolah) atau Magang, peneliti melihat secara 

langsung ada beberapa siswa/siswi yang sulit mengekspresikan diri, dan tidak 

dapat mengontrol emsosinya dengan baik.  Guru BK di sekolah SMP Negeri 8 

Banda Aceh mengalami kesulitan untuk mengontrol emosi dirinya yang tidak 

dapat mengelola emosi. 

Guru BK perlu memberikan bimbingan dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa. Dalam upaya pengembangan kecerdasan 

emosional pada siswa, guru BK membutuhkan media agar bimbingan yang 

diberikan bisa lebih inovatif sehingga mudah diterima dan dipahami oleh siswa. 

Dari kondisi tersebut, maka dibutuhkan media yang bisa membantu guru BK 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 

Dari permasalahan tersebut maka perlu adanya sebuah media yang tepat 

sebagai alat bantu yang dapat menjadi alternatif bagi guru dan siswa dalam 

proses komunikasi sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang permasalahan ini dengan 

judul: “Pengembangan Media Buku Harian Sebagai Upaya 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa Di SMP Negeri 8 Banda 

Aceh”.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengembangan media buku harian untuk kecerdasan emosional 

siswa di SMP Negeri 8 Banda Aceh? 

2. Bagaimana kelayakan media buku harian untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional siswa di SMP Negeri 8 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengembangkan media buku harian untuk kecerdasan emosional siswa 

di SMP Negeri 8 Banda Aceh  

2. Untuk mengetahui kelayakan media buku harian untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 8 Banda Aceh  
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas penulis mengharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk: 

1. Untuk Guru 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi guru dalam 

memilih media yang tepat sebagai bentuk meningkatkan layanan yang lebih 

efektif serta mengembangkan kecerdasan emosional antara guru dan siswa. 

2. Untuk Siswa 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung 

bagi siswa dan dapat membantu siswa untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional. 

3. Untuk Sekolah  

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini menjadi masukan di sekolah 

dan memberikan sumbangan positif kepada semua pihak yang terkait dalam 

dunia Pendidikan, terutama bagi guru dan siswa. 

4. Untuk Peneliti  

Sebagai wahana ilmu pengetahuan dan informasi untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional pada siswa dan peneliti juga terlibat langsung dalam 

dunia pendidikan dan dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru. 

E. Definisi Operasional  

1. Pengembangan Media  

Pengembangan media merupakan proses merancang, membuat, 

menyempurnakan serta mengembangkan suatu produk yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim dalam hal ini guru ke penerima yaitu 

siswa, sehingga dapat merangsang pikiran, minat, motivasi serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses layanan lebih efektif dan efisien agar tujuan 

layanan tercapai dengan sempurna.15 

 
15 Eni Purwati, dkk. Analisis Masalah Psikologi Siswa Madrasah Tsanawiyah Berbasis Sistem 

Informasi Online dalam Pendidikan Isalam. (Sidoarjo: Jifatama, 2020), h.52.   
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Pengembangan media dalam penelitian merupakan suatu kegiatan 

mengumpulkan, mengelola, menganalisis dan menyajikan data yang dilakukan 

secara sistematis dengan tujuan untuk mengembangkan suatu produk yang lebih 

baik dengan menghasilkan produk menjadi media layanan buku harian yang 

dapat mengembangkan kecerdasan emosional kepada siswa/siswi.16 

Pengembangan media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengembangan media buku harian sebagai upaya mengembangkan kecerdasan 

emosional siswa di SMP Negeri 8 Banda Aceh. 

2. Media Buku harian  

Buku Harian adalah buku tempat untuk menulis curahan perasaan 

tentang pribadi seperti isi hati serta menuangkan kekesalan, permasalahan dan 

kebahagiaan, yang dapat dijadikan bacaan dan inspirasi. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) buku harian adalah buku tulis yang berisi tentang 

catatan kegiatan yang dilakukan atau kejadian yang dialami setiap hari.17 Buku 

harian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah catatan buku harian tentang 

kecerdasan emosional yang di alami oleh siswa di SMP Negeri 8 Banda Aceh. 

3. Kecerdasan Emosional  

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang dalam   

memonitoring perasaan dan emosinya baik pada dirinya maupun orang lain, 

seterusnya mampu membedakan dua hal itu dan kemudian menggunakan 

informasi itu untuk membimbing pikiran dan tindakannya selanjutnya.18   

Artinya ketegasan seseorang untuk mengenali dan mengelola emosi dirinya 

sendiri dan orang lain serta emosional bisa membedakan berbagai emosi dan 

memanfaatkan pemahaman tersebut untuk berfikir dan bertindak dengan lebih 

bijak. Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kecerdasan emosional yang di alami oleh siswa di SMP Negeri 8 Banda Aceh.  

 
16 Eni Purwati, dkk. Analisis Masalah Psikologi Siswa Madrasah Tsanawiyah Berbasis Sistem 

Informasi Online dalam Pendidikan Isalam. (Sidoarjo: Jifatama, 2020), h.52.   
17 Amilatul Khoiriyyah dan Annastasia Ediati, Pengaruh Harian Untuk Meningkatkan 

Kepatuhan Pada Pasien Hipertensi, Jurnal Empati, Vol. 4, No.1 (2015). 
18 Sri Langgeng Ratnasari, Supardi Supardi, dan Herni Widiyah Nasrul. Kecerdasan Intelektual, 

Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Dan Kecerdasan Linguistik Terhadap Kinerja Karyawan, 

Journal of Applied Business Administration, (2020). 


